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ABSTRAK: Sistem silvikultur merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan perhutanan sosial. Namun, dalam 
pelaksanaannya, kegiatan perhutanan sosial masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam penerapan sistem 
silvikultur yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik silvikultur yang diterapkan oleh masyarakat 
dalam program Hutan Kemasyarakatan (HKm) serta mengidentifikasi faktor pembatas dalam penerapannya. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
kuesioner, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Alu telah melaksanakan 
berbagai kegiatan silvikultur meskipun sebagian besar responden belum mengenal istilah teknis “silvikultur”. Pola 
agroforestri menjadi sistem utama yang diterapkan dengan mengombinasikan tanaman kehutanan (jati, mahoni, gmelina), 
tanaman perkebunan (kakao, kopi, kemiri), tanaman pangan (jagung, cabai), serta tanaman buah (durian, rambutan, pala). 
Pengetahuan masyarakat sebagian besar diperoleh dari pengalaman turun-temurun, sementara hanya sedikit yang 
mendapat penyuluhan formal. Faktor pembatas dalam penerapan silvikultur terbagi atas kendala teknis dan non-teknis. 
Kendala teknis meliputi penyiapan dan pengangkutan bibit, akses jalan yang terbatas, serta kondisi cuaca yang tidak 
menentu. Kendala non-teknis berupa keterbatasan dana, minimnya pelatihan, dan kurangnya pendampingan dari pihak 
terkait. 

Kata kunci: silvikultur, hutan kemasyarakatan, agroforestry. 

ABSTRACT: Silvicultural systems play a vital role in the implementation of social forestry programs; however, their 
application at the community level continues to face various challenges. This study aims to describe silvicultural practices 
implemented by local communities within the Community Forest (Hutan Kemasyarakatan/HKm) program and to identify the 
limiting factors influencing their application. The research employed a descriptive qualitative approach, with data collected 
through observation, interviews, questionnaires, and document analysis. The results indicate that the community of Alu 
Village has applied a range of silvicultural practices, despite most respondents being unfamiliar with the technical term 
“silviculture.” Agroforestry is the predominant system adopted, integrating forest tree species such as teak, mahogany, and 
gmelina with plantation crops including cocoa, coffee, and candlenut, as well as food crops (maize and chili) and fruit trees 
(durian, rambutan, and nutmeg). Community knowledge related to silvicultural management is largely derived from 
intergenerational experience, while access to formal extension services remains limited. Constraints affecting the 
implementation of silvicultural practices can be categorized into technical and non-technical factors. Technical constraints 
include difficulties in seedling preparation and transportation, limited road access, and unpredictable weather conditions. 
Non-technical constraints involve limited financial resources, inadequate training opportunities, and insufficient support from 
relevant institutions. 
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1. PENDAHULUAN 

Program Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan salah satu skema perhutanan 

sosial yang bertujuan memberi akses legal kepada masyarakat di sekitar hutan untuk 

mengelola kawasan dan sumber daya alam hutan sekaligus untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonominya. Program ini  menempatkan masyarakat sebagai aktor utama 

dalam pengelolaan hutan. Artinya, keberhasilan praktik pengelolaan hutan secara 

berkelanjutan, baik dari aspek ekologi, ekonomi, maupun sosial, akan sangat bergantung 

pada kemampuan masyarakat sebagai pengelola. 

Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa sistem agroforestri dalam perhutanan sosial 

memiliki potensi besar untuk menghasilkan manfaat ekologis sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui sinergi pengetahuan tradisional dan teknologi modern 

(Octavia et al., 2022). Temuan ini menegaskan bahwa kajian sistem silvikultur menjadi 

krusial ketika dikaitkan dengan perhutanan sosial atau hutan kemasyarakatan, karena 

pengelolaan tegakan yang tepat menentukan keberlanjutan fungsi ekologi hutan dan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat pengelola. Pada praktiknya, kedua hal ini tidak mudah 

untuk diimplementasikan secara bersamaan oleh masyarakat. Menurut (Latifah et al., 2022). 

secara umum, praktik perhutanan sosial masih lebih berorientasi pada kepentingan ekonomi 

jangka pendek dibandingkan dengan keberlanjutan lingkungan. 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan dapat dilihat dari 

keterlibatan masyarakat dalam kelompok tani hutan. Menurut Bayu, et al., (2022), adapun 

bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam pengelolaan hutan 

kemasyarakatan berupa pelibatan masyarakat mulai dari tahapan sosialisasi, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, sampai pada kegiatan evaluasi. 

Desa Alu, yang terletak di Kabupaten Polewali Mandar, merupakan salah satu desa 

yang melakukan kegiatan perhutanan sosial sudah cukup lama, sejak tahun 1996. Bagi 

masyarakat Desa Alu, hutan tidak hanya berfungsi sebagai penyangga lingkungan, tetapi 

juga menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat setempat. Masyarakat Desa Alu 

memanfaatkan kawasan hutan untuk berbagai aktivitas ekonomi, seperti budidaya 

tanaman, peternakan, serta pengembangan kerajinan berbasis sumber daya hutan. Karena 

itu, kegiatan pengelolaan hutan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, termasuk 

dalam konteks perhutanan sosial, harus bisa memastikan sejalan dengan keberlanjutan 

lingkungan hutan secara ekologis. Pengelolaan hutan yang tidak teratur dan tidak 
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berkelanjutan dapat mengancam keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat 

(Mutmainnah, 2020). Keberlanjutan hutan sangat penting untuk memastikan pelestarian 

lingkungan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat (Veronica, 2020). 

Sistem silvikultur merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan perhutanan 

sosial, karena sistem ini berkaitan langsung dengan upaya pemeliharaan dan peningkatan 

produktivitas hutan (Wiyono, et al., 2018). Namun, dalam pelaksanaannya, kegiatan 

perhutanan sosial masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam penerapan 

sistem silvikultur yang tepat. Beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapan sistem 

silvikultur antara lain adalah minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

melakukan teknik silvikultur yang benar, keterbatasan sumber daya manusia dan finansial, 

serta kurangnya dukungan dari pihak terkait. Kurangnya pemahaman dan penerapan sistem 

silvikultur yang efektif dalam pengelolaan perhutanan sosial menjadi salah satu tantangan 

dalam penerapan silvikultur yang tepat dalam perhutanan sosial (Pratiwi, 2018). 

Sistem silvikultur memegang peranan penting untuk menjaga kelestarian hutan. Sistem 

silvikultur adalah serangkaian kegiatan pengelolaan hutan yang meliputi penanaman, 

pemeliharaan, dan pemanenan tegakan hutan secara berkelanjutan(Nurrochmat, et al., 

2017). Penerapan sistem silvikultur yang tepat dapat mendukung keberhasilan kegiatan 

perhutanan sosial di Desa Alu. Sistem silvikultur yang diterapkan oleh masyarakat Desa Alu 

perlu dikaji untuk mengetahui efektivitasnya dalam mendukung kegiatan perhutanan sosial. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengelolaan hutan di Desa Alu dapat dilakukan 

secara lestari dan memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan sistem 

silvikultur pada kegiatan perhutanan sosial di Desa Alu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pemerintah dan masyarakat dalam mengoptimalkan pengelolaan 

hutan lestari melalui kegiatan perhutanan sosial. 

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, mulai dari Januari sampai Maret 

2025. Lokasi penelitian ini yaitu di Desa Alu, Kecamatan Alu, Kabupaten Polewali, Provinsi 

Sulawesi Barat (Gambar 1).  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Desa Alu 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari panduan wawancara, kuesioner, 

kamera, alat tulis menulis, dan alat rekam. Bahan yang digunakan meliputi data dan 

informasi tentang praktik silvikultur, areal perhutanan sosial yang dikelola oleh KTH di Alu, 

Dokumen kebijakan Seperti peraturan terkait perhutanan sosial dan pedoman silvikultur 

yang relevan. Literatur pendukung seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian sebelumnya 

mengenai sistem silvikultur dan pengelolaan hutan kemasyarakatan. 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga tahapan, yaitu melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan dengan kunjungan langsung ke 

lapangan untuk mengamati kondisi tanaman serta lahan yang ditanami oleh anggota 

kelompok tani. Waruwu (2023) menjelaskan dalam kegiatan observasi, peneliti melakukan 

pencatatan hal-hal yang diamati baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur. 

Wawancara dilakukan dengan jumlah responden yang telah ditetapkan. Wawancara 

merupakan teknik penggalian informasi melalui percakapan langsung antara peneliti dan 

responden (Waruwu, 2023). Studi dokumentasi dilakukan dalam bentuk penelusuran 

dokumen perencanaan dan laporan kegiatan penanaman oleh kelompok tani. 
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2.4. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 

pola, kategori dan suatu uraian dasar sehingga dapat menemukan tema dan hipotesis yang 

sesuai dengan data (Yuliani, 2018). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif dan deskriptif kualitatif. 

Yuliani (2018) menjelaskan dalam analisis data deskriptif kualitatif melibatkan tiga 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah 

pemfokusan pada yang akan diambil oleh peneliti, dari awal penelitian dimulai sampai 

semua data penelitian terkumpul. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan memahami 

apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut. 

Penarikan kesimpulan dalam deskriptif kualitatif bertujuan melakukan verifikasi data 

berdasarkan bukti yang valid di lapangan untuk mendukung pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan yang diharapkan berupa temuan baru yang belum ada sebelumnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penerapan Praktik Silvikultur pada Program HKm 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, ditemukan bahwa 

masyarakat anggota KTH di Desa Alu telah menerapkan sistem silvikultur di beberapa 

proses pengelolaan lahan pada program HKm. Proses tersebut meliputi pemeliharaan bibit, 

penanaman, pengangkutan bibit, pengendalian hama dan penyakit, penyiangan, 

pemangkasan, penjarangan, serta pemanenan. Penelitian ini juga menemukan gambaran 

tentang aspek pengetahuan tentang silvikultur yang dimiliki oleh masyarakat. Menurut 

Simon (2007), silvikultur adalah serangkaian kegiatan teknis yang bertujuan untuk 

membentuk, memelihara, dan memanen tegakan hutan sehingga dapat memberikan 

manfaat ekonomi tanpa mengabaikan fungsi ekologi hutan. Penerapan kegiatan silvikultur 

oleh masyarakat atau anggota KTH di Desa Alu menunjukkan adanya kesadaran 

masyarakat untuk menjaga pertumbuhan pohon dengan meminimalkan gangguan dan 

potensi kerusakan tanaman, serta memastikan hasil panen sesuai dengan yang diharapkan. 

3.1.1. Profil responden 

Mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki (93%) dan 

Perempuan (7%), yang bekerja sebagai petani. Rentang usia responden berada usia 30–

75 tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas masih berada pada usia yang produktif dan 
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memiliki kemampuan fisik yang baik untuk bekerja di lapangan. Sementara itu, sebagian 

kecil responden berusia di atas 60 tahun, yang meskipun secara fisik terbatas, tetap 

memiliki peran penting dalam memberikan informasi berdasarkan pengalaman dan masih 

aktif dalam kegiatan silvikultur. Adapun jumlah responden berdasarkan rentang umurnya 

terlihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Umur Responden 

Umur (tahun) Jumlah responden (orang) 

30-45 16 

45-60 10 

61-75 4 

Total 30 

 

       Tingkat pendidikan responden sebagian besar berada pada tingkat sekolah dasar (SD) 

dan sebagian kecilnya berada pada tingkat sekolah menengah (SMP dan SMA). Rendahnya 

tingkat pendidikan formal ini menjelaskan mengapa sebagian besar pengetahuan yang 

mereka miliki mengenai praktik pertanian diperoleh secara turun-temurun dari orang tua 

maupun pengalaman pribadi, bukan dari pelatihan formal. Adapun jumlah responden 

berdasarkan tingkat pendidikannya terlihat pada Tabel 2. 

 Tabel 1. Tingkat pendidikan responden 

Tingkat pendidikan Jumlah responden (orang) 

SD/Sederajat 22  

SMP 5 

SMA 3 

 

3.1.2. Pengetahuan tentang Silvikultur 

      Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, sebagian besar responden (26 orang) 

menyatakan belum pernah mendengar istilah teknis “silvikultur”. Hal ini menunjukkan bahwa 

istilah teknis ini belum sepenuhnya dikenal oleh masyarakat. Meski begitu, praktik-praktik 

silvikultur telah diterapkan oleh seluruh responden. Misalnya, pengaturan jarak tanam dan 

penanganan bibit. Menurut Ashton dan Kelty (2018), silvikultur adalah seni dan ilmu 

pengetahuan memproduksi dan merawat hutan meliputi teori dan pengendalian, komposisi, 

struktur dan pertumbuhan hutan. Selain itu, pengetahuan silvikultur ini penting karena 

kapasitas masyarakat dalam memahami silvikultur sangat menentukan keberhasilan 

https://www.google.co.id/books/edition/The_Practice_of_Silviculture/AOVwDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=definition+of+silviculture&pg=PA22&printsec=frontcover
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pengelolaan hutan berbasis masyarakat (Wulandari dan Inoue, 2018). Tingkat pengetahuan 

yang memadai akan memperkuat kemandirian KTH dalam menjaga keberlanjutan hutan 

sekaligus meningkatkan produktivitas lahan. 

3.1.3. Kriteria Bibit yang Baik 

Berdasarkan hasil wawancara dari total seluruh responden menyatakan mengetahui 

kriteria dan mampu menjelaskan bahwa bibit yang baik adalah bibit yang sehat, subur, dan 

bebas dari hama dan penyakit. Mereka juga memiliki pengetahuan praktis mengenai bibit 

yang siap tanam berdasarkan tinggi dan kondisi fisiknya seperti memiliki bentuk dan warna 

batang maupun daun. Misalnya, salah satu kriteria bibit yang baik untuk jenis jati adalah 

batangnya lurus. Menurut Purwanta et al. (2015), ciri-ciri bibit yang baik dan siap tanam 

diantaranya meliputi akarnya kuat mengikat media, tumbuh tegak lurus dan tidak terserang 

hama atau penyakit. Azwin et al. (2022) mengatakan bahwa bibit yang berkualitas adalah 

bibit yang tumbuh baik dan tidak terkena hama atau penyakit. Penelitian di BPDASHL 

Indragiri Rokan mencatat bahwa tingkat serangan hama dan penyakit menjadi faktor yang 

membatasi kesuksesan dalam proses persemaian (Putra, 2021). 

3.1.4. Rata-rata Tinggi Bibit yang Ditanam 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner ditemukan bahwa bibit yang ditanam oleh 

responden memiliki tinggi yang bervariasi yaitu antara 20 –70 cm, Ini menunjukkan adanya 

kesadaran terhadap pentingnya ukuran bibit bagi keberhasilan tumbuh di lapangan.  Yustika 

et al., (2022) mengatakan bahwa parameter bibit yang paling mudah diamati adalah tinggi 

bibit yang diukur dari pangkal batang sampai ujung terminal pucuk. Purwanta et al. (2015), 

Bibit jati siap tanam memiliki ciri ciri diantaranya pertumbuhannya normal, batang lurus dan 

tinggi bibit berkisar 20-30 cm.  

Tinggi bibit yang tinggi tetap harus diimbangi dengan diameter batang agar kualitasnya 

baik. Bibit dengan tinggi sekitar 20–29 cm dan diameter sekitar 4,5 mm menunjukkan 

pertumbuhan yang lebih baik di lapangan dibandingkan dengan ukuran yang lebih kecil 

(Damayanti dan Sudrajat, 2019). Ini sejalan dengan variasi tinggi bibit (20–70 cm) 

mengindikasikan responden memahami betul bahwa ukuran mempengaruhi hasil akhir 

pertumbuhan. 

 

 

https://www.google.co.id/books/edition/Budi_Daya_Bisnis_Kayu_Jati/8qTSCgAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=kriteria+bibit+tanaman+hutan+yang+baik&pg=PA91&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Budi_Daya_Bisnis_Kayu_Jati/8qTSCgAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=kriteria+bibit+tanaman+hutan+yang+baik&pg=PA91&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Budi_Daya_Bisnis_Kayu_Jati/8qTSCgAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=kriteria+bibit+tanaman+hutan+yang+baik&pg=PA91&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Budi_Daya_Bisnis_Kayu_Jati/8qTSCgAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=kriteria+bibit+tanaman+hutan+yang+baik&pg=PA91&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Budi_Daya_Bisnis_Kayu_Jati/8qTSCgAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=kriteria+bibit+tanaman+hutan+yang+baik&pg=PA91&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Budi_Daya_Bisnis_Kayu_Jati/8qTSCgAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=kriteria+bibit+tanaman+hutan+yang+baik&pg=PA91&printsec=frontcover
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3.1.5. Kegiatan Silvikultur yang Dilakukan 

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, meskipun sebagian besar responden belum 

mengetahui istilah silvikultur, masyarakat terlibat aktif dalam berbagai kegiatan silvikultur. 

Kegiatan yang paling umum dilakukan meliputi penyiapan bibit, penanaman, pemeliharaan 

bibit, pengangkutan bibit, pengendalian hama dan penyakit, penyiangan, pemangkasan, 

penjarangan, serta pemanenan, dengan persentase dari setiap kegiatan silvikultur yang 

dilakukan oleh responden terlihat pada Gambar 2 berikut. 

Gambar 2. Persentase kegiatan yang dilakukan oleh responden 

        Berdasarkan diagram di atas, kegiatan silvikultur dengan persentase paling besar yaitu 

95%, yang meliputi kegiatan penyiapan bibit, pengangkutan bibit, pemeliharaan bibit, 

penanaman, dan pemanenan, dengan nilai persentase yang sama. Kegiatan tersebut 

berfokus pada tahapan pengelolaan bibit dan tanaman yang mendukung pertumbuhan 

tanaman, mulai dari penyiapan bibit hingga pemanenan, yang secara langsung 

berkontribusi pada produktivitas dan kelestarian hutan. Hasil penelitian Karmilasanti dan 

Wahyuni (2018) dalam evaluasi uji coba penerapan sistem silvikultur di Kalimantan yang 

menegaskan bahwa tahapan penyiapan lahan dan bibit merupakan kunci keberhasilan 

utama, dengan dampak sosial ekonomi yang juga signifikan melalui peningkatan 

penyerapan tenaga kerja di sektor hutan. Miina, et al., (2020) juga menjelaskan bahwa 

silvikultur tidak hanya mengatur produksi kayu, tetapi juga mengelola komoditas bukan kayu 

seperti rotan, madu, buah hutan, resin, daun obat, dan bambu. Hal ini dilakukan melalui 

perencanaan tanaman, pola tanam, serta tindakan yang menjaga fungsi ekologi sekaligus 

meningkatkan produksi hasil hutan bukan kayu. 

       Sedangkan, kegiatan dengan persentase paling sedikit yaitu pengendalian hama dan 

penyakit dengan nilai 50%. Persentase rendah ini dikarenakan dalam praktik silvikultur di 
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lapangan kegiatan ini dilakukan secara selektif atau bersifat reaktif tergantung kondisi, serta 

memerlukan keahlian khusus yang tidak terlalu sering dilakukan. Hasil penelitian oleh 

Prayudi, et al., (2024) menegaskan, walaupun intensitas pengendalian hama dan penyakit 

dalam silvikultur biasanya lebih rendah dibanding tahapan pengelolaan bibit dan 

penanaman, namun aspek ini tetap penting untuk dipantau dan dikelola secara cermat untuk 

menjaga kesehatan dan produktivitas tanaman di hutan. 

3.1.6. Jenis Tanaman yang Dikombinasikan 

       Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner yang dikumpulkan semua responden 

mengkombinasikan tanaman hutan dan tanaman produktif. Adapun tanaman yang 

dikombinasikan yaitu kakao, kopi, jati, gmelina, kemiri, jagung, gamal, durian, rambutan, 

bitti, cabai, mahoni, langsat, cengkeh, pala, sukun, dan aren, dengan menggunakan sistem 

agroforestri. 

        Pola agroforestri yang menggunakan berbagai jenis tanaman yaitu tanaman yang 

digunakan meliputi tanaman hutan tahunan seperti jati, mahoni, gmelina, dan bitti, tanaman 

perkebunan yang bernilai ekonomi seperti kakao, kopi, cengkeh, dan pala, pohon buah 

seperti durian, rambutan, langsat, sukun, dan aren, tanaman pangan musiman seperti 

jagung dan cabai, serta tanaman legum yang berfungsi sebagai peneduh dan pupuk hijau 

seperti gamal atau Gliricidia. Pola ini sesuai dengan cara bertani agroforestri di daerah tropis 

yang bertujuan menggabungkan pendapatan pendek hingga menengah dari pangan, 

rempah, dan buah dengan pengumpulan hasil jangka panjang dari kayu, sekaligus menjaga 

fungsi ekosistem seperti peneduhan, kesuburan tanah, dan pengaturan iklim mikro. Literatur 

dalam 10 tahun terakhir terakhir mengungkapkan bahwa konfigurasi seperti ini umumnya 

meningkatkan ketahanan pangan dan pendapatan rumah tangga sembari mempertahankan 

tutupan pohon pada lanskap budidaya (Noordwijk et al., 2015).  

        Selain untuk ketahanan pangan (fungsi ekonomi), pola agroforestri yang diterapkan 

masyarakat Desa Alu juga berkontribusi terhadap fungsi ekologi. Pohon-pohon tahunan dan 

tanaman legum berperan sebagai peneduh, menjaga kelembaban tanah, meningkatkan 

kesuburan, serta mengurangi risiko terjadinya erosi. Penelitian Hairiah et al. (2011) 

menegaskan bahwa sistem agroforestri berperan penting dalam konservasi tanah dan air, 

pengaturan iklim mikro, serta keanekaragaman hayati di tingkat lanskap.  
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3.1.7. Sumber Pengetahuan 

        Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner yang dikumpulkan sebagian besar 

responden (27 orang) menyatakan bahwa pengetahuan tentang penanaman dan 

pemeliharaan tanaman diperoleh dari pengalaman pribadi atau turun-temurun dari orang 

tua. Ada juga sebagian kecil yang mengikuti penyuluhan (3 orang), serta pendidikan dan 

pelatihan (1 orang). Banyak penelitian terbaru menunjukkan bahwa cara berkebun di tingkat 

kecil biasanya dipelajari melalui pengalaman langsung dan pengetahuan dari orang tua atau 

tetangga di sekitar (yang turun-temurun). Misalnya, penelitian di Sulawesi Tenggara 

menyatakan bahwa petani memperoleh pengetahuan mereka melalui pengalaman yang 

turun-temurun dan kebiasaan yang diwariskan oleh keluarga atau teman-teman sejawat, 

bukan dari pelatihan secara formal (Mardin, 2025). 

        Temuan serupa muncul dalam penelitian tentang pemberdayaan masyarakat di bidang 

konservasi hutan, praktik pertanian setempat masih menggunakan pengetahuan lokal yang 

turun-temurun, yang berperan sebagai modal sosial dan panduan teknis dalam melakukan 

budidaya (Nur et al., 2025). pranoto dan Yuni (2025) juga mengatakan bahwa dalam sistem 

pertanian yang menggunakan pendekatan agroforestri, jenis tanaman dan cara merawatnya 

memang disesuaikan dengan pengetahuan lokal masyarakat, yang didapat melalui kegiatan 

bersama yang dilakukan terus-menerus dalam jangka waktu lama sesuai dengan cara 

belajar non-formal yang telah digambarkan dalam jawaban responden. 

3.2. Faktor Pembatas Penerapan Silvikultur 

       Faktor pembatas dalam penerapan silvikultur pada pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan di bagi menjadi dua yaitu kendala teknis dan kendala non teknis. Menurut 

(Nandini, 2013), Faktor pembatas aspek teknis dapat berupa kondisi biofisik dan kondisi 

tanaman, faktor pembatas aspek ekonomis dan kelembagaan dapat berupa potensi 

ekonomi HKm dan sistem pengelolaan kelembagaan. Secara umum kendala teknis dalam 

pengelolaan HKm berupa keterbatasan kapasitas, perizinan, kelembagaan, dan sumber 

daya teknis. Sedangkan kendala non teknis seperti aspek sosial, ekonomi, politik, dan 

konflik kepentingan.  

        Berdasarkan hasil wawancara informan kunci dan kuesioner yang dikumpulkan faktor 

pembatas yang ditemukan umumnya berupa kendala teknis yang dihadapi oleh anggota 

KTH. Hasil penelitian menunjukkan beberapa kendala teknis yang dihadapi masyarakat 

meliputi penyiapan bibit, pengangkutan bibit, pemeliharaan bibit, penyiapan lahan, 
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penanaman dan pemeliharaan lanjutan. Adapun persentase masing-masing banyaknya 

jumlah responden yang mengalami kendala tersebut, terlihat pada Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase jumlah responden berdasarkan jenis kendala yang dihadapi 

       Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa kendala teknis yang paling banyak 

dihadapi oleh responden adalah penyiapan dan pengangkutan, dengan persentase paling 

besar yaitu 80%, sedangkan kendala dengan persentase paling sedikit adalah 

pemeliharaan bibit dengan nilai 55%. Salah satu informan menjelaskan sebagai berikut: 

“jarak antara sumber bibit dengan lokasi yang cukup jauh, dan cuaca yang 
tidak menentu, cukup menyulitkan masyarakat dalam proses pengangkutan 
bibit ke lokasi penanaman/kebun.” (wawancara dengan Sirajudin, 6 mei 2025). 
Informan lainnya menambahkan “akses jalan yang sulit, dan keterbatasan 
akses kendaraan untuk lokasi yang cukup jauh, sehingga kebanyakan dari 
masyarakat lebih sering mengangkut bibit dengan cara dipukul” (wawancara 
dengan Najamuddin, 6 Mei 2025). 
 

        Cuaca yang tidak stabil seperti hujan tiba-tiba atau panas terik bisa meningkatkan 

risiko stres air dan panas, serta membuat distribusi bibit tertunda. Di Indonesia, BMKG juga 

menyebutkan adanya peningkatan kasus cuaca atau iklim ekstrem dalam beberapa tahun 

terakhir, yang semakin memperkuat pengalaman para informan bahwa cuaca memang 

semakin sulit diprediksi di lapangan (BMKG, 2024). Hal ini akhirnya mempengaruhi kualitas 

bibit dan tingkat pertumbuhan setelah tanam. Literatur terbaru tentang reforestasi, 

penanganan dan pengangkutan bibit, serta keakuratan waktu tanam dianggap sebagai 

faktor penting untuk keberhasilan (Fargione et al., 2021). Panduan yang baik secara jelas 
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bertujuan untuk mengurangi angka kematian bibit akibat penanganan dan distribusi yang 

kurang tepat serta penyamaran waktu tanam yang tidak sesuai.  

       Temuan di atas juga sejalan dengan pernyataan Kartodihardjo et al. (2011) bahwa 

dalam pengelolaan hutan berbasis masyarakat, keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas 

seringkali menjadi faktor pembatas dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

Penelitian Roshetko et al. (2002) juga menyatakan bahwa salah satu tantangan terbesar 

dalam silvikultur berbasis masyarakat adalah keterbatasan sarana transportasi dan 

infrastruktur yang mendukung distribusi bibit. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

peningkatan aksesibilitas infrastruktur jalan, penyediaan sarana transportasi bibit, serta 

dukungan teknis dari pihak terkait sangat diperlukan untuk mengurangi hambatan teknis 

yang dihadapi oleh masyarakat. Perbaikan pada aspek-aspek ini diharapkan akan 

mendorong proses pengelolaan hutan melalui program HKm dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien sesuai yang diharapkan. 

      Selain kendala teknis, terdapat juga kendala non teknis yang dialami oleh masyarakat 

Desa Alu dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan. Berdasarkan hasil wawancara dari 

tiga informan kunci, salah satu kendala yang ditemukan adalah keterbatasan sumber dana 

atau biaya. Salah satu Informan mengungkapkan sebagai berikut: 

 “...karena keterbatasan dana yang tersedia, persemaian bibit sementara yang 
dibuat oleh masyarakat tidak memiliki pelindung (paranet) sehingga bibit 
banyak yang mati kepanasan. Adapun dana yang digunakan merupakan hasil 
dari swadaya masyarakat setempat dan uang milik pribadi.” (wawancara 
dengan Najamuddin, 6 mei 2025).  

        Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan dana berdampak pada kegiatan 

persemaian yang tidak berjalan secara optimal. Dalam beberapa kasus akhirnya 

masyarakat mengandalkan iuran atau swadaya masyarakat yang jumlahnya terbatas. Hal 

ini juga ternyata dialami oleh anggota KTH di Desa Alu (sebagaimana telah diungkapkan 

oleh salah satu informan). Dampaknya berpotensi menurunkan kualitas bibit dan peluang 

keberhasilan program HKm. Hal ini sejalan dengan penelitian Nugroho et al. (2011) yang 

menyatakan bahwa masalah permodalan merupakan salah satu faktor penghambat 

keberhasilan pengelolaan hutan berbasis masyarakat di Indonesia. Lebih lanjut Wulandari 

dan Inoue (2018) juga mengungkapkan bahwa dukungan kelembagaan dan akses terhadap 

sumber pendanaan, baik dari pemerintah, LSM, maupun pihak swasta, sangat penting untuk 

memperkuat keberlanjutan program HKm. 
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        Kendala lainnya berupa kurangnya penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat oleh 

pihak terkait, hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar responden belum mengetahui 

istilah silvikultur dan melakukan kegiatan silvikultur hanya berdasarkan pengalaman. 

Secara umum, temuan dalam ini menemukan bahwa penerapan silvikultur oleh 

anggota KTH di Desa Alu sudah sesuai untuk mendukung keberhasilan program HKm. 

Penerapan silvikultur oleh anggota KTH sekaligus menunjukkan potensi yang besar bagi 

masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan di Alu dengan peluang yang juga besar 

dalam memperoleh manfaat ekonomi dari hasil tanaman mereka. Meski begitu, diperlukan 

pendampingan secara berkelanjutan misalnya pelatihan, penyuluhan, serta peningkatan 

akses pada teknologi terutama silvikultur modern untuk meningkatkan efektivitas hasil dari 

program HKm. Praktik silvikultur dapat dijalankan tidak hanya berdasarkan pengalaman 

praktis secara turun temurun, tetapi juga berlandaskan pengetahuan ilmiah yang lebih kuat 

dan menjamin hasil optimal. 

 
4.  KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik silvikultur yang telah diterapkan oleh 

masyarakat KTH di Desa Alu meliputi penyiapan bibit, penanaman, pemeliharaan, hingga 

pemanenan, serta pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri yang mengombinasikan 

tanaman hutan, perkebunan, pangan, dan buah. 

Faktor pembatas utama berupa kendala teknis seperti penyiapan dan pengangkutan 

bibit akibat jarak, akses jalan, serta cuaca, dan kendala non-teknis berupa keterbatasan 

dana serta minimnya penyuluhan. Secara keseluruhan, penerapan silvikultur sudah 

berjalan baik namun masih memerlukan dukungan kapasitas pendanaan dan pelatihan 

agar lebih berkelanjutan 
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